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Abstract : This research uses a descriptive qualitative method aimed at examining technological-based
innovations in Islamic Religious Education (IRE) learning media in the digital era. The study focuses on how
technology is utilized to create interactive, creative, and relevant learning experiences for today’s students. In the
age of digital transformation, IRE teachers are expected to provide learning that is not only textual and
conventional but also contextual by incorporating technology such as educational videos, mobile applications,
online learning pjlatforms, and social media. The data in this study were collected through a literature review of
various scientific journals, academic articles, and recent research reports. The findings show that innovation in
technology-based media can increase learning motivation, strengthen the understanding of Islamic values, and
provide a more enjoyable and meaningful learning experience. Furthermore, the use of digital media supports
the development of student character through adaptive and personalized approaches. Therefore, technological
innovation in IRE learning media is a vital strategy in creating effective and competitive religious education.

Keywords: learning media, Islamic Religious Education, digital technology, educational innovation, qualitative
method, interactive learning, learning motivation, contextual learning, student character.

Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji secara mendalam pemikiran ekonomi
Abu Yusuf, seorang tokoh penting dalam sejarah pemikiran ekonomi Islam klasik. Abu Yusuf dikenal melalui
karyanya *Kitab al-Kharaj*, yang berisi konsep-konsep ekonomi berbasis keadilan, sistem perpajakan Islam, dan
peran aktif negara dalam menyejahterakan masyarakat. Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada relevansi
pemikirannya dengan sistem ekonomi modern, khususnya dalam aspek kebijakan fiskal dan pengelolaan
keuangan negara. Abu Yusuf mengedepankan prinsip distribusi keadilan, penetapan pajak berdasarkan
kemampuan ekonomi rakyat, serta peran pemerintah dalam pemerataan kesejahteraan. Dengan analisis kritis
terhadap pemikiran dan kontribusinya, penelitian ini menunjukkan bahwa gagasan Abu Yusuf tetap relevan
diterapkan dalam konteks ekonomi kontemporer yang menekankan aspek keadilan sosial. Studi ini juga
menggarisbawahi pentingnya kontribusi ulama klasik dalam membentuk dasar ekonomi Islam yang inklusif dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemikiran Abu Yusuf perlu terus dikaji dan dikembangkan sebagai solusi atas
tantangan ekonomi masa kini yang kompleks dan dinamis.

Kata kunci: Abu Yusuf, ekonomi Islam, keadilan, perpajakan, Kitab al-Kharaj, keuangan negara, kebijakan
fiskal, distribusi pendapatan, relevansi modern.

1. PENDAHULUAN

Pemikiran ekonomi dalam Islam telah mengalami perkembangan signifikan sejak masa
klasik hingga modern. Salah satu tokoh penting yang berperan besar dalam membentuk fondasi
ekonomi Islam adalah Abu Yusuf. la dikenal sebagai murid utama Imam Abu Hanifah dan
penulis karya monumental Kitab al-Kharaj, yang membahas pengelolaan keuangan publik
dalam pemerintahan Islam. Pemikiran Abu Yusuf tidak hanya relevan dalam konteks historis,
tetapi juga menawarkan prinsip-prinsip dasar yang dapat diterapkan dalam sistem ekonomi
kontemporer (Mahmud, 2021).

Kajian terhadap kontribusi Abu Yusuf menjadi penting karena ia memberikan kerangka

konseptual mengenai perpajakan, keadilan sosial, dan peran negara dalam distribusi kekayaan.
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Gagasannya banyak dipengaruhi oleh realitas sosial-politik pada masa kekhalifahan
Abbasiyah, di mana Abu Yusuf menjabat sebagai Qadhi al-Qudhat (hakim agung) pertama
dalam sejarah Islam. Melalui peran ini, ia mampu menerjemahkan prinsip-prinsip syariah
dalam kebijakan fiskal dan keuangan publik (Amalia, 2020; Rachman, 2022).

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menggali lebih dalam
biografi, pemikiran, serta pengaruh dan relevansi Abu Yusuf dalam bidang ekonomi Islam.
Dengan menganalisis berbagai sumber primer dan sekunder, artikel ini berupaya menyusun
gambaran komprehensif mengenai kontribusi Abu Yusuf terhadap perkembangan teori
ekonomi Islam, serta urgensinya untuk menjawab tantangan perekonomian global saat ini (Al-
Badri, 2021; Yulizar & Sari, 2020).

1. Profil Tokoh: Biografi Singkat Abu Yusuf

Abu Yusuf, yang memiliki nama lengkap Ya’qub ibn Ibrahim al-Ansari, lahir di Kufah
pada tahun 113 H/731 M. la merupakan salah satu ulama besar dalam mazhab Hanafi dan
dikenal karena kecerdasannya dalam bidang fikih dan ekonomi. Sejak kecil, Abu Yusuf
menunjukkan minat besar dalam ilmu keislaman dan belajar dari para ulama terkemuka,
terutama Imam Abu Hanifah yang sangat mempengaruhinya (Baidhawy, 2021).

Perjalanan hidup Abu Yusuf mencerminkan dedikasi terhadap ilmu pengetahuan dan
keadilan sosial. la aktif menulis dan mengembangkan gagasan ekonomi Islam melalui
pengalaman langsung sebagai hakim. Peran strategisnya sebagai Qadhi al-Qudhat
memungkinkan dia menjembatani antara teori dan praktik dalam sistem keuangan Islam
(Ibrahim, 2019).

2. Perjalanan Pendidikan dan Kepemimpinan Abu Yusuf

Abu Yusuf memulai pendidikannya di Kufah, pusat keilmuan Islam pada masa itu. la
belajar hadis, tafsir, dan fikih dari berbagai ulama, namun gurunya yang paling berpengaruh
adalah Abu Hanifah. Melalui pembelajaran intensif selama bertahun-tahun, Abu Yusuf
menjadi penerus utama pemikiran Abu Hanifah, terutama dalam bidang hukum dan ekonomi
(Alim, 2023).

Kiprahnya semakin menonjol ketika ia diangkat sebagai Qadhi al-Qudhat oleh Khalifah
Harun al-Rasyid. Dalam posisi tersebut, ia tidak hanya mengeluarkan keputusan hukum, tetapi
juga memberikan nasihat ekonomi kepada khalifah. la menggunakan pendekatan magasid
syariah dalam kebijakan fiskal, menekankan pentingnya keadilan dan kebermanfaatan publik

dalam penerapan ekonomi Islam (Putri, 2020; Rahman, 2020).
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3. Pokok Pemikiran Terkait Abu Yusuf dengan Ekonomi

Abu Yusuf mengembangkan konsep keuangan publik yang terstruktur, dengan
menekankan pentingnya peran negara dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran. Dalam
Kitab al-Kharaj, ia menekankan bahwa pajak dan zakat harus dikelola dengan adil, transparan,
dan digunakan untuk kepentingan umat, bukan untuk kepentingan pribadi penguasa (Amalia,
2020).

la juga menolak pemungutan pajak yang memberatkan rakyat, serta mengusulkan
kebijakan fiskal yang bersifat progresif untuk menciptakan keadilan sosial. Konsep ini sangat
penting dalam ekonomi Islam karena Abu Yusuf menegaskan perlunya keseimbangan antara
pemasukan negara dan kesejahteraan rakyat (Ma’arif, 2020; Mahmud, 2021).

4. Dampak dari Pemikiran Abu Yusuf di Masa Kepemimpinan

Kontribusi Abu Yusuf terasa nyata dalam kebijakan fiskal pemerintahan Harun al-
Rasyid. Pendapatnya tentang keharaman pajak yang berlebihan diterapkan dalam praktik,
sehingga menumbuhkan kepercayaan publik terhadap sistem pemerintahan Islam saat itu.
Selain itu, ia mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara
(Darwis & Zaini, 2019).

Kebijakan yang diterapkan berdasarkan pandangan Abu Yusuf juga memperkuat
stabilitas ekonomi dan sosial. la berhasil menciptakan sistem perpajakan yang efisien namun
tidak menindas rakyat. Kebijakannya memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Islam dapat
dijalankan secara nyata dalam bidang ekonomi dan pemerintahan (Al-Badri, 2021; Rachman,
2022).

5. Relevansi Pemikiran Abu Yusuf dengan Kondisi Perekonomian Saat Ini

Pemikiran Abu Yusuf memiliki relevansi tinggi dalam konteks ekonomi modern,
terutama terkait dengan keadilan distribusi, pengelolaan fiskal, dan tata kelola pemerintahan
yang baik. Gagasannya tentang zakat dan pajak dapat dijadikan referensi dalam pembangunan
sistem keuangan publik yang berorientasi pada kesejahteraan (Kusnadi, 2022).

Dalam era ketimpangan ekonomi global, pemikiran Abu Yusuf mendorong adanya
regulasi fiskal yang berpihak pada masyarakat marginal. Prinsip keadilan, kebermanfaatan, dan
akuntabilitas yang ia tekankan dapat diterapkan dalam sistem ekonomi kontemporer, termasuk
dalam pengembangan keuangan syariah dan inklusi keuangan (Yulizar & Sari, 2020; Huda,
2021).
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2.  TINJAUAN TEORITIS

Tinjauan teoritis terhadap pemikiran ekonomi Abu Yusuf tidak dapat dilepaskan dari
konsep dasar ekonomi Islam yang menekankan pada keadilan, keseimbangan, dan
kesejahteraan masyarakat. Abu Yusuf mengembangkan teori fiskal berbasis nilai-nilai syariah
yang berorientasi pada kemaslahatan umat, terutama dalam konteks pengelolaan al-Kharaj
sebagai salah satu bentuk pendapatan negara. Dalam karyanya, ia menekankan pentingnya
pemungutan pajak yang adil dan tidak membebani rakyat kecil, serta mengarahkan hasilnya
untuk pembangunan sosial. Teori ini menempatkan Abu Yusuf sebagai salah satu pelopor
dalam pembentukan sistem ekonomi publik berbasis syariah yang berfungsi menjaga stabilitas
keuangan negara dan meningkatkan kesejahteraan rakyat (Al-Badri, 2021).

Dalam pandangan Abu Yusuf, negara memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran melalui tata kelola fiskal yang bertanggung
jawab. la menekankan prinsip keadilan distributif dalam pemungutan pajak dan penggunaan
anggaran negara. Teori ini bersumber dari ajaran al-Qur’an dan hadis, yang menempatkan
negara sebagai wakil umat dalam mengelola kekayaan publik. Abu Yusuf juga mengusulkan
mekanisme transparansi dalam pengelolaan dana publik untuk menghindari penyalahgunaan
kekuasaan dan mencegah ketimpangan sosial. Dalam konteks ini, teori fiskal Abu Yusuf
menjadi kerangka normatif dan praktis bagi pengembangan sistem keuangan publik Islam
kontemporer (Ismail, 2021).

Selain aspek fiskal, Abu Yusuf juga memberikan kontribusi penting dalam teori
kepemilikan dan distribusi kekayaan. la menolak penumpukan kekayaan oleh elit penguasa dan
menegaskan pentingnya redistribusi melalui kebijakan yang adil. Abu Yusuf memandang
bahwa negara harus mengatur kepemilikan agar tidak terjadi monopoli atau ketimpangan
ekonomi yang merugikan kelompok lemah. Teori ini menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi
Abu Yusuf tidak semata-mata normatif, tetapi memiliki implikasi struktural dalam
menciptakan sistem ekonomi yang inklusif dan berkeadilan (Nasution, 2020).

Dalam konteks keuangan publik, Abu Yusuf juga mengembangkan teori tentang
pengelolaan dana zakat, jizyah, dan kharaj. la mengatur alokasi dana publik berdasarkan
prinsip magashid syariah, yaitu perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Pengelolaan dana tersebut harus mengutamakan kesejahteraan rakyat dan menghindarkan
rakyat dari penindasan ekonomi. Dalam teori Abu Yusuf, negara wajib menjamin ketersediaan
kebutuhan pokok rakyat dan mencegah kelaparan serta kemiskinan melalui alokasi anggaran
yang proporsional. Pendekatan ini menjadi landasan penting dalam pembangunan ekonomi

Islam modern yang berbasis pada keadilan sosial (Haneef, 2021).
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Abu Yusuf juga memperkenalkan teori tanggung jawab penguasa dalam menjamin
stabilitas ekonomi. la menyebutkan bahwa kebijakan fiskal tidak boleh dilakukan secara
sewenang-wenang, dan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap rakyat. Penguasa
sebagai pemungut pajak bertanggung jawab atas keseimbangan antara pendapatan negara dan
pengeluaran sosial. Dalam teori ini, pemerintah tidak hanya berperan sebagai regulator, tetapi
juga sebagai pelindung dan pelayan publik. Abu Yusuf secara eksplisit menolak eksploitasi
sumber daya oleh elit penguasa dan menegaskan bahwa kekayaan negara harus dikelola demi
kemaslahatan bersama (Alim, 2023).

Lebih lanjut, Abu Yusuf menekankan pentingnya dokumentasi dan pendataan dalam
sistem fiskal. la menyarankan agar pemerintah memiliki data yang akurat mengenai jumlah
tanah, produktivitasnya, serta kemampuan bayar pemiliknya. Teori ini menunjukkan orientasi
teknokratis dalam pemikiran ekonomi Abu Yusuf, yang berupaya menghadirkan sistem yang
efisien, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini relevan dengan teori
modern mengenai digitalisasi data fiskal dan sistem monitoring keuangan negara. Konsep
tersebut memberi kontribusi besar dalam pembentukan sistem fiskal yang transparan dan
adaptif terhadap perkembangan zaman (Rachman, 2022).

Pemikiran ekonomi Abu Yusuf juga beririsan dengan teori-teori ekonomi Islam klasik
lainnya, seperti pemikiran al-Mawardi dan 1bn Khaldun. Namun, kekhasan Abu Yusuf terletak
pada fokusnya terhadap aspek fiskal dan implementasi hukum-hukum Islam dalam keuangan
negara. Teorinya mencerminkan pendekatan fighiyyah yang kontekstual dan fleksibel terhadap
realitas sosial. Hal ini menjadikan Abu Yusuf tidak hanya sebagai teoretikus, tetapi juga
praktisi ekonomi yang menyusun panduan kebijakan berbasis syariah yang aplikatif dalam

pemerintahan (Darwis & Zaini, 2019).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) untuk mengkaji pemikiran ekonomi Abu Yusuf secara mendalam. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber literatur primer dan sekunder, seperti
karya klasik Kitab al-Kharaj, jurnal ilmiah, serta buku-buku yang membahas ekonomi Islam
klasik dan kontribusi Abu Yusuf terhadap kebijakan fiskal Islam. Teknik analisis data
dilakukan melalui analisis isi (content analysis), dengan cara menginterpretasikan pemikiran-
pemikiran Abu Yusuf dalam konteks sejarah serta menilai relevansinya terhadap sistem
ekonomi modern. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis-normatif, yakni dengan

menelusuri latar belakang sejarah munculnya pemikiran ekonomi Abu Yusuf dan menilai



Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf

norma-norma Islam yang mendasari teori-teori ekonominya. Validitas data diperkuat dengan
triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari berbagai literatur agar diperoleh
pemahaman yang komprehensif dan objektif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada pemaknaan mendalam terhadap konsep keadilan ekonomi

dan distribusi kekayaan menurut Abu Yusuf dalam perspektif ekonomi Islam kontemporer.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Abu Yusuf dalam Kitab
al-Kharaj sangat menekankan aspek keadilan distribusi, tanggung jawab negara dalam
kesejahteraan rakyat, serta pajak yang disesuaikan dengan kemampuan ekonomi masyarakat.
Abu Yusuf secara konsisten mengangkat pentingnya negara berperan aktif bukan hanya
sebagai pengumpul pajak, tetapi juga sebagai pelindung rakyat dari kesenjangan ekonomi dan
penindasan fiskal. Konsep-konsep seperti keadilan pajak, etika fiskal, dan tanggung jawab
sosial negara yang diusung Abu Yusuf ternyata sangat relevan dengan kebutuhan ekonomi
modern yang mengedepankan prinsip inklusi dan keberlanjutan.

Dalam konteks kontemporer, pemikiran Abu Yusuf juga dapat dijadikan pijakan normatif
dan praktis dalam membangun sistem fiskal yang adil dan efisien. Negara-negara dengan
sistem pajak progresif dan orientasi welfare state sejatinya merefleksikan nilai-nilai yang telah
dikemukakan oleh Abu Yusuf berabad-abad silam. Penekanannya pada keadilan, pemerataan
kesejahteraan, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan publik menunjukkan bahwa
ekonomi Islam memiliki fondasi yang kuat dan layak untuk diterapkan dalam konteks
kebijakan fiskal masa kini. Hal ini menegaskan bahwa kontribusi ulama klasik tetap relevan
untuk menjawab tantangan ekonomi global modern.

Tabel 1. Biografi dan Latar Belakang Abu Yusuf

1 | Nama Abu Yusuf bernama lengkap Tokoh penting dalam mazhab Hanafi dan
Lengkap Ya‘qub ibn Ibrahim al-Ansari pemikiran ekonomi Islam

2 | Latar Berguru pada Abu Hanifah Mewarisi metode rasional dan aplikatif
Pendidikan dalam figih

3  Karier Politik | Qadhi Agung masa Harun al- Memiliki pengaruh besar dalam kebijakan

Rasyid fiskal negara

4 | Karya Kitab al-Kharaj Referensi utama dalam sistem perpajakan
Monumental Islam

5  Konteks Masa Dinasti Abbasiyah Tantangan fiskal mendorong lahirnya
Sejarah pemikiran ekonomi realistis

Abu Yusuf adalah tokoh penting dalam sejarah pemikiran Islam yang berperan besar
dalam membentuk arah kebijakan keuangan negara Islam klasik. Pendidikan figih yang kuat
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dari Abu Hanifah dan kedekatannya dengan penguasa membuat pemikirannya tidak sekadar
teoritis, tapi juga praktis dan aplikatif. Pemahamannya mengenai ekonomi negara dibentuk
oleh konteks Abbasiyah yang menuntut stabilitas dan efisiensi fiskal.

Karyanya Kitab al-Kharaj menjadi bukti bahwa Abu Yusuf memahami betul pentingnya
sistem pajak yang adil dan fungsional. Dalam konteks kekuasaan, pemikirannya sangat
memengaruhi bagaimana kebijakan ekonomi disusun, dengan mempertimbangkan keadilan
dan kesejahteraan rakyat. Dengan kata lain, ia menjadi pionir integrasi antara hukum Islam,
ekonomi, dan tata kelola negara.

Tabel 2. Prinsip Ekonomi dalam Kitab al-Kharaj

1 | Pajak dan Pajak disesuaikan dengan Menghindari penindasan dan
Keadilan kemampuan individu ketimpangan

2 | Tanggung Jawab | Negara harus aktif | Negara bukan hanya regulator, tapi
Negara menyejahterakan rakyat pelayan publik

3  Keadilan Distribusi kekayaan harus = Mengurangi disparitas sosial dan
Distribusi proporsional ekonomi

4 Etika Fiskal Pemimpin harus amanah dan Membentuk tata kelola pemerintahan

transparan yang bersih
5  Peran Sosial Ekonomi diarahkan untuk = Prinsip kebermanfaatan menjadi

maslahat umat

dasar ekonomi Islam

Dalam Kitab al-Kharaj, Abu Yusuf menegaskan bahwa pajak harus bersifat adil, tidak
memberatkan, dan disesuaikan dengan kemampuan masyarakat. la menghindari pajak tetap
yang tidak memperhitungkan kondisi sosial-ekonomi pembayar. Prinsip ini menjadi inti dari
keadilan distribusi, di mana kekayaan negara tidak boleh hanya dinikmati elite.

Negara juga tidak bisa bersikap pasif. Abu Yusuf menekankan bahwa pemerintah adalah
pelaksana kemaslahatan umum. Dalam hal ini, pemerintah wajib menggunakan sumber daya
keuangan untuk pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat luas. Konsep ini sejalan
dengan tujuan syariah (magashid syariah) dalam bidang ekonomi.

Tabel 3. Keadilan Sosial dalam Pemikiran Abu Yusuf

1  Kesetaraan Ekonomi  Semua warga memiliki hak Negara bertugas memastikan distribusi
atas sumber daya yang merata

2 Perlindungan Rakyat Tidak boleh ada penindasan Pajak harus disusun berdasarkan

Lemah fiskal kemampuan individu

3 Redistribusi Harta tidak boleh menumpuk  Pajak digunakan untuk kepentingan
Kekayaan di elite umum

4 | Keseimbangan Pemerintah mencegah | Intervensi ekonomi dianggap sah dan
Ekonomi akumulasi yang timpang perlu

5  Prinsip Ukhuwah Solidaritas ekonomi Warga berkontribusi sesuai kapasitas

diperkuat demi kesejahteraan bersama
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Abu Yusuf memiliki pandangan progresif tentang pentingnya keadilan sosial dalam
ekonomi. la menentang model pajak atau sistem keuangan yang hanya menguntungkan
sebagian kelompok, terutama elite atau pemilik kekuasaan. Sistem fiskal harus disusun agar
rakyat kecil tetap bisa hidup layak tanpa tekanan beban ekonomi berlebihan.

Konsep redistribusi menjadi hal pokok dalam pemikiran Abu Yusuf. la mendorong agar
kekayaan yang dikumpulkan melalui pajak digunakan secara efektif untuk membiayai
kebutuhan rakyat miskin, infrastruktur umum, dan pelayanan sosial. Hal ini membuktikan
bahwa ekonomi Islam menempatkan kesejahteraan umum di atas akumulasi individu.

Tabel 4. Relevansi Pemikiran Abu Yusuf dalam Ekonomi Kontemporer

1  Pajak Progresif Diterapkan dalam banyak negara Abu Yusuf menjadi rujukan
modern konseptual awal
2 | Keadilan Fiskal Transparansi dan akuntabilitas negara = Memperkuat tata kelola publik
3 Peran Negara Negara tetap diperlukan untuk Model welfare state mengadopsi
distribusi nilai Islam
4 | Akuntabilitas Pemimpin wajib = Menghindari  penyalahgunaan
Publik mempertanggungjawabkan kebijakan | keuangan negara
fiskal
5  Penguatan Arah kebijakan harus berpihak pada Relevan untuk solusi Kkrisis
Ekonomi Lemah rakyat bawah ketimpangan global

Pemikiran Abu Yusuf sangat relevan dengan sistem ekonomi masa kini yang berusaha
mencari keseimbangan antara pasar bebas dan intervensi negara. Dalam banyak hal, konsep
pajak progresif yang ia gagas telah diterapkan dalam sistem pajak modern sebagai alat untuk
distribusi kekayaan yang lebih adil. Hal ini memperkuat klaim bahwa ekonomi Islam memiliki
kontribusi terhadap arsitektur keuangan global.

Selain itu, nilai-nilai transparansi fiskal dan pertanggungjawaban negara yang diajukan
Abu Yusuf selaras dengan prinsip good governance. Banyak negara Kkini menuntut
akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan anggaran publik. Maka, pemikirannya bukan
hanya relevan tetapi juga menjadi inspirasi bagi sistem ekonomi kontemporer berbasis etika.

Tabel 5. Dampak Praktis Pemikiran Abu Yusuf di Masa Abbasiyah

1  Reformasi Fiskal ~ Pajak mulai disesuaikan dengan Mengurangi gejolak sosial dan

realitas rakyat ketimpangan
2 | Penataan Keuangan negara mulai tercatat Munculnya sistem audit fiskal awal
Administrasi dan transparan
3  Partisipasi Umat ~ Masyarakat mulai sadar akan Pajak menjadi instrumen
tanggung jawab fiskal pembangunan
4 | Stabilitas Sosial Ketimpangan ekonomi menurun = Meningkatkan legitimasi pemerintah
5  Warisan Gagasan diserap ulama dan Membentuk kerangka ekonomi
Intelektual pemimpin berikutnya Islam berkelanjutan
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Di masa Abbasiyah, pemikiran Abu Yusuf berkontribusi dalam membangun sistem fiskal
yang lebih adil dan stabil. Konsep perpajakan berdasarkan kemampuan mulai diterapkan secara
luas, yang berdampak langsung pada menurunnya tekanan terhadap rakyat kecil. Kondisi ini
turut menjaga stabilitas sosial dan mengurangi potensi pemberontakan akibat ketimpangan
ekonomi.

Abu Yusuf juga memperkenalkan konsep pencatatan keuangan negara yang lebih teratur.
Hal ini merupakan awal dari sistem akuntansi fiskal Islam. Warisan intelektualnya tidak hanya
berpengaruh pada kebijakan masa itu, tetapi juga terus dikaji oleh para ulama kontemporer
untuk dijadikan dasar membangun sistem ekonomi Islam modern yang inklusif dan

berkeadilan.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Pemikiran Abu Yusuf
dalam bidang ekonomi, khususnya dalam hal perpajakan dan keuangan negara, menunjukkan
bahwa sistem ekonomi Islam telah menawarkan kerangka kerja yang adil dan aplikatif sejak
awal sejarahnya. Konsep keadilan distribusi, peran aktif negara, serta tanggung jawab sosial
dalam kebijakan fiskal menjadi poin penting yang dapat diadaptasi untuk menjawab tantangan
ketimpangan dan krisis ekonomi masa kini. Oleh karena itu, warisan intelektual Abu Yusuf
perlu terus dikaji, dikembangkan, dan dijadikan referensi dalam pembangunan ekonomi Islam

yang berkelanjutan.
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